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Abstrak
Kurikulum Merdeka Belajar hadir sebagai pendekatan baru dalam pendidikan yang
memiliki tujuan untuk mendukung kebebasan guru dalam mengkreasikan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pembelajaran diferensiasi pada Kurikulum Merdeka kelas V Sekolah Dasar. Metode penelitian
menggunakan kualitatif deskriptif pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi
Keberagaman Budaya Indonesia kelas V. Teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian menunjukkan pembelajaran diferensiasi
yang dilakukan sudah cukup baik. Ditinjau dari sebelum pembelajaran, peserta didik telah
dihimpun ke dalam gaya belajar auditori, visual, dan Kkinestetik. Apersepsi dan tujuan
pembelajaran disampaikan, serta modul ajar yang dilengkapi dengan LKPD dan bahan ajar
telah disiapkan untuk mendukung pembelajaran. Ditinjau dari proses pembelajaran, peserta
didik difasilitasi selaras dengan gaya belajarnya. Ditinjau dari penilaian, peserta didik diberikan
soal evaluasi berjumlah 10 dilengkapi dengan rubrik penilaian dengan tingkatan kognitif C3
dan C4 dengan rata-rata nilai yang didapatkan yaitu 73.2.
Kata Kunci: diferensiasi, profil belajar, merdeka belajar

Abstract

The Independent Learning Curriculum is presented as a new approach to education
which aims to support teachers' freedom to create learning that suits students' needs. This
research aims to evaluate differentiation learning in the Independent Curriculum for class V
elementary schools. The research method uses descriptive qualitative in the Pancasila
Education subject, Indonesian Cultural Diversity, class V. Data collection techniques include
observation, interviews and documentation. The results of the research show that the
differentiation learning carried out is quite good. Judging from before learning, students have
been grouped into auditory, visual and kinesthetic learning styles. Apperception and learning
objectives are conveyed, and teaching modules equipped with LKPD and teaching materials
have been prepared to support learning. Judging from the learning process, students are
facilitated in line with their learning style. Judging from the assessment, students were given
10 evaluation questions equipped with an assessment rubric with cognitive levels C3 and C4
with the average score obtained being 73.2.
Keywords: differentiation, learning profile, independent learning
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Pada zaman globalisasi dan kemajuan kebaruan yang menerapkan konsep
yang begitu cepat, sistem pendidikan harus kebebasan  berpikir dan  berinovasi
terus diperbarui agar dapat memenubhi (Purwowidodo & Zaini, 2023). Menurut
tuntutan dan kebutuhan saat ini. Kurikulum BSNP  (Badan  Standar  Nasioanl
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Merdeka  Belajar  bertujuan  untuk
memberikan  pendekatan =~ mendalam
terhadap potensi sekaligus minat peserta
didik (Zainuri, 2023). Dalam
implementasinya, Kurikulum Merdeka
Belajar berfokus pada proses belajar
berbasis diferensiasi yang mendorong
peserta didik untuk dapat belajar selaras
dengan kebutuhannya (Halimah,
Hadiyanto, & Rsudinal, 2023). Pendidik
perlu mempertimbangkan tindakan yang
tepat secara rasional dalam menyediakan
faslitas sesuai dengan profil belajar, gaya
belajar, dan minat peserta didik. Hal ini
disebabkan oleh peserta didik mepunyai
karakterisitik yang beragam sehingga
perlakuan yang sama tidaklah efektif.
Pembelajaran diferensiasi harus didasarkan
pada pengenalan dan respon terhadap
kebutuhan belajar peserta didik yang
bertujuan untuk memberikan dukungan dan
ruang pada peserta didik agar mereka dapat
meningkatkan potensi yang dikhususkan
pada perbedaan dan keperluan individual
(Purwowidodo & Zaini, 2023; Setyawati,
2023).

Wahyuni (2022) dalam penelitiannya
yang berjudul ’Literatur Review Pendekatan
Berdiferensiasi Dalam Pembelajaran IPA”
menyatakan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi memudahkan  pendidik
dalam mengidentifikasi serta merancang
pengalaman belajar yang sesuai dengan
memperhatikan ~ keberagaman  proses,
konten, dan produk. Pendidik melakukan
keberagaman konten yang bertujuan untuk
menyesuaikan  kurikulum dan  bahan
pembelajaran yang selaras dengan model
belajar dan identitas peserta didik. Dalam
keberagaman proses, pendidik memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar dengan cara yang paling efektif bagi
mereka. Sementara itu, keberagaman produk
yaitu pendidik membantu peserta didik
menunjukkan pemahaman mereka dengan
cara yang relevan dengan pandangan belajar
peserta didik. Hal ini dapat berupa tulisan,

video, poster, lagu, maupun puisi.
Kondusifnya suasana belaar juga menjadi
faktor ~yang  mempengaruhi  proses

pembelajaran, yang pada akhirnya dapat
mendukung peserta didik belajar dengan
maksimal untuk mendapatkan hasil yang
terbaik.

Strategi pendidikan yang menyesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik sejalan
dengan pemikian Ki Hadjar Dewantara
dimana pendidikan mendukung potensi anak
dalam  mencapai  kebahagiaan  dan
kesejahteraan, baik untuk pengembangan
diri sendiri ataupun dari masyarakat
(Wiryanto & Anggraini, 2022). Oleh sebab
itu, pendidik itu hanya mampu mengarahkan
pertumbuhan atau kehidupan dari kodrat
yang dimiliki anak, dengan tujuan
memperbaiki perilaku hidup  dan
mengembangkan potensi yang ada pada
anak. Dalam proses menuntun ini, anak
bebas dalam mengembangkan potensinya
sementara pendidik memiliki peran sebagai
pamong untuk memberikan panduan agar
anak tidak melenceng dari jalur yang
seharusnya. Sebagai fasilitator, pendidik
dapat menciptakan lingkungan belajar
mandiri yang mendorong peserta didik untuk
bereksplorasi dan bertanggung jawab atas
diri sendiri (Herwina, 2021; Rahmawati &
Suryadi, 2019).

Menilik dari hal tersebut, banyak guru
yang masih belum terbiasa memikirkan
bagaimana menuntun anak sesuai dengan
kodrat dengan menerapkan pembelajaran
diferensiasi pada kurikulum merdeka di
kelasnya. Guru telah lama terbiasa dengan
metode pembelajaran berpusat pada guru
(teacher  centered  learning)  tanpa
memperhatikan kebutuhan peserta didik,
terutama pada gaya belajarnya. Gaya belajar
diartikan sebagai salah satu poin oenting
yang berpengaruh pada hasil belajar peserta
didik yang hadir dari dalam diri sehingga
guru perlu memiliki kemampuan dalam
memvariasikan pembelajar selaras dengan
gaya belajar yang dimiliki (Putri Ningrat,
Tegeh, & Sumantri, 2018). Berdasarkan

pemetaan kebutuhannya, peserta didik
terlahir dengan metode belajar yang
beragam. Menurut Yani, Muhanal, &

Mashfufah (2023), terdapat setidaknya tiga
jenis gaya belajar peserta didik yakni
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auditori, visual, dan kinestetik. Gaya belajar
auditori merupakan jenis belajar yang
mengutamakan pendengaran sebagai sarana
untuk menerima informasi dan pengetahuan.
Peserta didik yang dengan gaya belajar
auditori lebih memusatkan perhatian pada
mendengarkan dengan baik dan jelas saat
guru berbicara, tanpa memerlukan dukungan
visual. Gaya belajar visual merupakan jenis
belajar yang bergantung pada penglihatan
sebagai cara untuk menerima informasi dan
pengetahuan. Peserta didik yang dengan
gaya belajar visual lebih mudah memahami
ide, konsep, data, dan informasi yang
disajikan dalam bentuk gambar. Gaya
belajar kinestetik merupakan jenis belajar
yang bergantung pada pengalaman fisik atau
perasaan untuk memperoleh informasi dan
pengetahuan. Peserta didik dengan gaya
belajar ~ kinestetik  cenderung tertarik
melakukan tindakan, menyentuh,
merasakan, bergerak, dan mengalami hal-hal
secara langsung.

Dengan adanya penerapan pembelajaran
diferensiasi yang memperhatikan kebutuhan
belajar dan dapat memfasilitasi serta
memerdekakan  peserta  didik  dalam
memenuhi kebutuhannya sebagai seorang
pelajar. Oleh karena itu, pentingnya
penelitian ini dilakukan untuk melakukan
evaluasi pembelajaran diferensiasi dalam
Kurikulum Merdeka di kelas V yang
bertujuan melihat sejauh mana penerapan
pembelajaran berdiferensiasi telah berjalan
sukses dilaksanakan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian  mengadopsi  pendekatan
kualitatif yang menggunakan metode
deskriptif. Menurut Kusumastuti & Khoiron
(2019), penelitian kualitatif bertujuan untuk
mengeksplorasi dan mendeskripsikan suatu
fenomea yang berasal dari sejumlah individu
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atau kelompok. Sejalan dengan pernyataan
tersebut, Fadli (2021) juga menjelaskan
bahwa penelitian kualitatif berfokus pada
pemahaman mendalam tentang kegiatan,
kondisi, kualitas suatu hubungan, atau
bahan-bahan yang beragam. Pendekatannya
lebih condong kepada deskripsi holistik
yang merinci tentang apa yang terjadi dalam
suatu konteks daripada membandingkan
dampak dari perlakuan tertentu atau
menganalisis sikap dan perilaku individu.
Penelitian yang dilakukan di kelas VV SDN
Sarikarya yang difokuskan pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila materi
Keberagaman Budaya Indonesia melibatkan
peserta didik dan guru kelas sebagai data
pendukungnya. Sumber data diperoleh
melalui  observasi, wawancara, dan
dokumentasi.  Observasi  dilaksanakan
dengan metode pencatatan terhadap hasil
dari  pengamatan  (Hasanah, 2017).
Wawancara dilakukan dengan peserta didik
dan guru kelas secara sistematis dalam
bentuk pernyataan-pernyataan lisan dan
dianalisis dengan cara 1) pengorganisasian
dan persiapan; 2) membaca seluruh data; 3)
memulai analisis rinci dengan proses
pengkodean; 4) uraian menyangkut rincian;
5) direpresentasikan dalam narasi kualitatif;

dan 6) interpretasi atau makna data
(Creswell, 2014).
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Peserta didik kelas V SD Negeri
Sarikarya mempunyai keberagaman
kebutuhan. Berdasarkan temuan hasil

observasi dan wawancara terhadap aktivitas
belajar, peserta didik dikelompokkan
berdasarkan gaya belajar auditori, visual,
dan kinestetik yang dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VV SD Negeri Sarikarya
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Gambar 1. Diagram Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VV SD Negeri Sarikarya
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Masing-masing gaya belajar

tersebut

memiliki karakteristiknya tersendiri yang
Tabel 1. Karakteristik Gaya Belajar Peserta Didik
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dapat dilihat pada Tabel 1.

Karakteristik Gaya Belajar Peserta Didik

Auditori Visual Kinesteik
1. Lebih suka mendengarkan 1. Lebih suka memahami Lebihs suka belajar melalui
informasi  yang  sampaikan informasi melalui gambar, tindakan nyata .
orang lain dibandingkan dengan diagram, grafik, dan ilustrasi Selalu aktif secara fisik dan
membaca atau  melihatnya daripada  hanya dengan cenderung bergerak banyak.
secara visual. mendengarkan atau membaca Sulit untuk duduk diam
2. Memiliki kemampuan teks. dalam waktu yang lama.
mendengar yang baik. 2. Memiliki kamampuan Sulit fokus dalam menerima
3. Memiliki kemampuan mengingat informasi melalui materi dalam bentuk
mengingat  informasi  yang asosiasi visual. penjelasan.
didengar. 3. Cenderung baik  dalam
4. Lebih nyaman dalam mengikuti membuat peta pikiran atau

instruksi  yang disampaikan digram.
secara lisan daripada yang 4. Menyukai menonton
tertulis. film/video.

5. Menyukai musik.

Berdasarkan karakteristik gaya belajar
tersebut, untuk mencukupi kebutuhan
belajar peserta didik memahami materi
Keberagaman Budaya Indonesia, peserta
didik dengan gaya belajar auditori
difasilitasi dengan materi dalam bentuk lagu
disertai dengan penjelasan. Kemudian,
peserta didik dengan gaya belajar visual
difasilitasi melalui gambar dan video
pembelajaran, serta peserta didik dengan
gaya belajar Kkinestetik difasilitasi dengan
aktivitas  permainan  kartu  domino
keberagaman budaya. Setelah menerima

(Sumber: data diolah, 2023)
materi, peserta didik diberikan LKPD secara
berkelompok untuk diajak berdiskusi dan
melakukan presentasi di depan kelas secara
bergantian. Di akhir pembelajaran, peserta
didik diberikan soal evaluasi berjumlah 10
dilengkapi dengan rubrik penilaian untuk
melihat ketercapaian penguasaan materi
peserta didik. Berikut hasil nilai peserta
didik dalam pengerjaan soal evaluasi (C3
dan C4) materi keberagaman budaya
Indonesia dengan rata-rata nilai keseluruhan
yaitu 73.2 yang dapat dilihat pada Gambar
2.

Nilai Peserta Didik Kelas VV SD Negeri Sarikarya
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Gambar 2. Diagram Nilai Peserta Didik Kelas VV SD Negeri Sarikarya

Dalam pembelajaran diferensiasi, guru
juga perlu melaksanakan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah terlaksana melalui
evaluasi pembelajaran. Menurut Aulia,
Rahmawati, & Permana (2020) evaluasi
pembelajaran dilakukan guna menentukan

keberhasilan  sistem  pengajaran  yang
diterapkan oleh guru dan dapat dipergunakan
untuk memfasilitasi kebutuhan peserta didik
dalam merancang pembelajaran yang
bermakna di  masa depan. Dengan
pembelajaran bermakna, peserta didik aktif
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dalam seluruh rangkaian pembelajaran yang
bertujuan untuk membangun pemahaman
konsep yang dipelajari (Purnawanto, 2022).
Penelitian ini mengkaji evaluasi dari tahap
pra-proses pembelajaran, proses
pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.
Dintinjau dari hasil evaluasi pra-proses
pembelajaran, peserta  didik  telah
dikelompokkan pada Tabel 1 yang terbagi
menjadi gaya belajar auditori, visual, dan
kinestetik agar memudahkan memberikan
perlakuan kepada peserta didik berdasarkan
kebutuhannya (Anggarwati & Alfiandra,
2023). Sehingga, jenis media atau teknologi
yang digunakan  untuk  mendukung
pembelajaran dapat direlevansikan dengan
karakteristik materi dan perkembangan
peserta didik (Sari & Mega, 2023). Selain itu,
apersepsi dan tujuan pembelajaran juga
disampaikan kepada peserta didik sebelum
mereka memahami materi yang akan
dipelajari lebih lanjut. Tidak hanya itu saja,
modul ajar yang dilengkapi dengan LKPD
dan bahan ajar juga disiapkan untuk
mendukung pembelajaran yang relevan
dengan keterbutuhan pembelajaran peserta
didik.

Ditinjau dari prosesnya, peserta didik
telah difasilitasi selaras dengan metode
belajarnya. Hal tersebut memiliki tujuan
untuk memberikan kebebasan peserta didik
selama belajar dan dapat memahami materi
secara lebih komprehensif dalam mencapai
target pembelajaran yang telah ditetapkan
(Latifah, 2023). Peserta didik dengan gaya
belajar auditori difasilitasi dengan materi
yang dikemas dalam bentuk lagu disertai
dengan penjelasan. Kemudian, peserta didik
dengan gaya belajar visual difasilitasi
dengan gambar dan video pembelajaran serta
peserta didik yang memiliki gaya belajar
kinestetik  difasilitasi dengan aktivitas
permainan kartu domino keberagaman
budaya Indonesia (diferensiasi konten dan
proses). Namun, dalam memfasilitasi gaya
belajar visual terdapat kendala dalam segi
teknisi yaitu kabel HDMI yang tersedia
sudah longgar sehingga dalam menayangkan
video pembelajaran membutuhkan waktu
yang cukup lama. Setelah menerima materi

sesuai dengan kebutuhannya, peserta didik
diberikan LKPD secara berkelompok untuk
diajak berdiskusi dan melakukan presentasi
di depan kelas secara bergantian untuk
menyampaikan hasil yang telah dipelajari
(diferensiasi produk). Dalam hal ini, peserta
didik belum diberikan kesempatan untuk
mendemonstrasikan  pengetahuan sesuai
minatnya, misal melalui tulisan, lagu, puisi,
poster, atau video yang bertujuan
memberikan lingkungan yang nyaman dan
aman bagi peserta didik (Wahyuni, 2022).
Ditinjau dari penilaian, peserta didik
diberikan soal evaluasi berjumlah 10
dilengkapi dengan rubrik penilaian untuk
melihat ketercapaian materi pembelajaran.
Diketahui dari aktivitas-aktivitas
pembelajaran memerlukan alokasi waktu
yang telah ditetapkan pada pembelajaran
yaitu 1 JP (2x35 menit) sangatlah singkat
untuk mempelajari budaya Indonesia yang
kaya akan keberagaman yang
mengakibatkan di bagian pengerjaan soal
evaluasi peserta didik memiliki waktu yang
sangat terbatas. Soal evaluasi yang
dikerjakan berbentuk pilihan ganda dengan
tingkatan kognitif C3 dan C4 dengan rata-
rata nilai yang didapatkan yaitu 73.2. Hal ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan
pembelajaran diferensiasi yang dilakukan
sudah cukup baik dan sudah memenuhi
KKTP vyaitu 70, walaupun masih terdapat
satu peserta didik yang tidak memenuhi
KKTP dengan nilai yang didapatkan yaitu
60. Pada pembelajaran di masa depan,
pembelajaran diferensiasi ini tentu masih
dapat dioptimalkan lebih baik lagi dengan
cara mengantisipasi kelemaham-kelamahan
yang telah  ditemukan  sebelumnya.
Seperangkat alat pembelajaran  yang
digunakan untuk mendukung pembelajaran,
sebaiknya diperiksa terlebih dahulu guna
untuk mengantisipasi kemungkinan-
kemungkinan terburuk yang berdampak
terhadap proses pembelajaran. Kemudian,
dalam diferensiasi produk peserta didik
diberikan kesempatan untuk mengoneksikan
dan mengimplementasikan pengetahuan
sesuai minatnya, misal melalui tulisan, lagu,
puisi, poster, atau video yang bertujuan
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memberikan lingkungan yang nyaman bagi
peserta didik. Terakhir, alokasi waktu yang
ditentukan juga harus diperhitungkan sesuai
dengan cakupan materi yang bertujuan agar
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
dapat terlaksana sesuai dengan sebagaimana
mestinya. Pembelajaran yang
memperhatikan aspek gaya belajar, media
pembelajaran, dan beberapa perangkat
pembelajaran pendukung dijadikan
landasaan bagi guru dalam proses pengajaran
sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif,
efisien, dan tepat sasaran (Winingsih &
Yunaini, 2022).
KESIMPULAN
Evaluasi pembelajaran diferensiasi yang
telah dilakukan menunjukkan hasil cukup.
Penilaian tersebut nampak dari pra-proses
pembelajaran, peserta didik telah
dikelompokkan berdasarkan gaya belajar
auditori, visual, dan kinestetik. Selain itu,
apersepsi dan tujuan pembelajaran juga
disampaikan kepada peserta didik sebelum
mereka memahami materi yang akan
dipelajari lebih lanjut, serta modul ajar yang
dilengkapi dengan LKPD dan bahan ajar juga
disiapkan untuk mendukung pembelajaran
yang relevan  dengan  keterbutuhan
pembelajaran peserta didik. Ditinjau dari
prosesnya, peserta didik telah difasilitasi
sesuai dengan gaya belajarnya. Ditinjau dari
penilaian, peserta didik diberikan soal
evaluasi berjumlah 10 dilengkapi rubrik
penilaian dengan tingkatan kognitif C3 dan
C4 dengan rata-rata nilai yang didapatkan
yaitu 73.2.
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